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A. Stunting
1. Pengertian Stunting

a. Stunting adalah kekurangan gizi pada bayi di 1000 hari pertama
kehidupan dan menyebabkan terhambatnya perkembangan ota %‘
tumbuh kembang anak (BKKBN, 2021). é

b. Stunting juga didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana 9&2}
pendek atau sangat pendek yang didasarkan pada in%ggf
menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menuru(ﬁq (TB/U) dengan
ambang batas (Zscore) antara -3 SD sampai deéqgan, < -2 SD (Apriluana
dan Sandra, 2017).

c. Dari kedua definisi tersebut %’S isimpulkan bahwa stunting

tubuh

ang Badan

merupakan kekurangan gizi yang dapat menghambat
perkembangan otak dan tu \&%bang anak didasarkan pada indeks
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2. Faktor Resiko,Stunting

a. Asup akanan
\%E yang adekuat sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan
g«e bangan tubuh balita. Masa kritis ini merupakan masa saat balita
an mengalami tumbuh kembang dan tumbuh kejar. Balita yang
0 mengalami kekurangan gizi sebelumnya masih dapat diperbaiki dengan
Qg asupan yang baik sehingga dapat melakukan tumbuh kejar sesuai dengan
Q@ perkembangannya. Namun apabila intervensinya terlambat balita tidak

akan dapat mengejar keterlambatan pertumbuhannya yang disebut
dengan gagal tumbuh (Kemenkes, 2018).

b. Penyakit Infeksi
Rendahnya sanitasi dan kebersihan lingkungan pun memicu gangguan
saluran pencernaan, yang membuat energi untuk pertumbuhan teralihkan

kepada perlawanan tubuh menghadapi infeksi. Sebuah riset lain



menemukan bahwa semakin sering seorang anak menderita diare, maka
semakin besar pula ancaman stunting tersebut. Berdasarkan hal tersebut
mengakibatkan pertumbuhan sel otak yang seharusnya sangat pesat
dalam dua tahun pertama seorang anak menjadi terhambat. Dampaknya,
anak tersebut terancam menderita stunting, yang mengakibatkan
pertumbuhan mental dan fisiknya terganggu, sehingga potensinya tak

dapat berkembang dengan maksimal (Kemenkes, 2018).

C. Pelayanan Kesehatan dan Kesehatan Lingkungan Q

Keadaan sanitasi lingkungan yang kurang baik @ inkan
terjadinya berbagai jenis penyakit antara lain diar Ingan, dan

infeksi saluran pencernaan. Apabila anak men@ecita “infeksi saluran

pencernaan, penyerapan zat gizi akan teré Ugsyang menyebabkan

terjadinya kekurangan zat gizi. Seseorang y: ekurangan zat gizi akan

mudah terserang penyakit danQ@mi gangguan pertumbuhan

(Kemenkes, 2018).
3. Dampak Stunting \&

Stunting adalah masalah gi '/utgma yang akan berdampak pada kehidupan
sosial dan ekonomi dal r%arakat. Selain itu, stunting dapat berpengaruh
pada anak balita r%angka panjang yaitu mengganggu kesehatan,
pendidikan ser, duktifitasnya di kemudian hari. Anak balita stunting
cenderung,a ar%%t mencapai potensi pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal \paikdsecara fisik maupun psikomotorik. Gangguan perkembangan

mi anak tidak mampu mencapai tugas perkembangan pada waktu
irakan. Gangguan dapat terjadi pada banyak area perkembangan,
1salnya pada motorik, bahasa, sosial, atau berpikir. Stunting menyebabkan
terhambatnya perkembangan motorik kasar maupun halus, karena pada anak
stunting terjadi keterlambatan kematangan sel-sel saraf terutama di bagian
cerebellum yang merupakan pusat koordinasi gerak motorik. Stunting yang
terjadi pada masa anak merupakan faktor risiko meningkatnya angka
kematian, kemampuan kognitif, dan perkembangan motorik yang rendah
serta fungsi-fungsi tubuh yang tidak seimbang (Handayani, Kapota, dan

Oktavianto, 2019).



